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ABSTRACT 

 

Students are required to be able to speak in public. The ability to speak in 

public will make it easier for students to convey ideas, or suggestions and become 

a value-added skill for them. Not all students are able to speak in public. One of 

the causes of difficulty speaking in public is because students have low self- 

confidence. The lower a person's self-confidence, the lower their public speaking 

anxiety. 

This study aims to determine whether there is a relationship between anxiety 

and student confidence when speaking in public. This study uses a quantitative 

method with a correlational approach. The research subjects were students with a 

purposive sampling technique. Data collection was carried out using a 

questionnaire. Data analysis used Pearson Correlation Product Moment. 

The results showed that self-confidence had a relationship with public speaking 

anxiety. The results of the product moment analysis obtained a p value of 0.000 

(p˂0.05) with a correlation coefficient of 0.461 indicating a high closeness of 

relationship. It can be concluded that there is a correlation between public 

speaking anxiety and students' self-confidence. 
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ABSTRAK 
 

Mahasiswa dituntut untuk mampu berbicara di depan umum. Kemampuan 

berbicara di depan umum akan memudahkan mahasiswa untuk menyampaikan 

ide, atau saran dan menjadi keterampilan yang bernilai tambah bagi mereka. Tidak 

semua mahasiswa mampu berbicara di depan umum. Salah satu penyebab 

kesulitan berbicara di depan umum karena mahasiswa memiliki kepercayaan diri 

yang kurang. Semakin rendah kepercayaan diri seseorang maka kecemasan 

berbicara di depan umum mereka juga semakin rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

kecemasan dengan kepercayaan diri mahasiswa saat berbicara di depan umum. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel dengan 

purpossive sampling. Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner 

Analisis data menggunakan Pearson Correlation Product Moment. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri ada hubungan 

dengan kecemasan berbicara di depan umum. Hasil analisis product moment 

didapatkan nilai p 0,000 (p˂0,05) dengan koefisien korelasi sebesar 0,461 

menunjuukan keeratan hubungan yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa ada 

korelasi antara kecemasan berbicara di depan umum terhadap kepercayaan diri 

mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa dituntut untuk mampu berbicara di depan umum. Kemampuan 

berbicara di depan umum akan memudahkan mahasiswa untuk menyampaikan 

ide, atau saran dan menjadi keterampilan yang bernilai tambah bagi mereka. Tidak 

semua mahasiswa mampu berbicara di depan umum. Salah satu penyebab 

kesulitan berbicara di depan umum karena mahasiswa memiliki kecemasan dalam 

menyampaikan informasi terutama di depan umum (Bukhori, 2016; Hasan, Vivit 

Fitria, and T. K., 2014). 

McCroskey (2013) menyatakan bahwa kecemasan berbicara di depan 

umum merupakan bagian dari ketakutan komunikasi atau communication anxiety. 

Reaksi yang muncul adalah gugup, cemas, khawatir, dan takut melakukan 

kesalahan. Kecemasan berbicara di depan umum terjadi ketika seseorang berpikir 

bahwa dia tidak yakin mampu mengendalikan situasi yang dihadapinya, dan 

akibatnya, tidak dapat fokus dan merasa gelisah. Seseorang dengan 

kepercayaandiri yang tinggi dan tingkat kecemasan berbicara di depan umum 

yang rendah sangat berlawanan, seperti yang ditunjukkan dalam banyak 

penelitian. 

Kecemasan berbicara di depan umum dapat dikarenakan adanya 

ketidakmampuan menyusun pesan sebagai reticence. Retience merupakan sikap 

tutup mulut atau sikap bungkam yang dialami oleh seseorang. Kesulitan utama 

reticence bukan pada pengetahuan tetapi ketidakmampuan dalam menyampaikan 



 

 

susunan kata-kata yang telah disiapkan (McCroskey, 2013). Kecemasan berbicara 

di depan umum dapat dikategorikan menjadi dua kategori,yaitu state anxiety dan 

trait anxiety. Kategori state anxiety yaitu hanya mengalami kecemasan pada 

situasi atau keadaan tertentu. Kecemasan pada kategori trait anxiety yaitu 

mengalami perasaan kecemasan yang terjadi pada segala bentuk komunikasi 

(McCroskey, 2013). 

Menurut gambaran fenomena mengenai kecemasan berbicara di depan 

umum pada mahasiswa m terhadap empat orang mahasiswa di beberapa 

universitas berbeda pada tanggal 7 Oktober 2021. Berdasarakan hasil tersebut 

ditemukan bahwa mahasiswa lebih memilih metode belajar dengan cara 

mendengar dari pada berbicara di depan kelas. Dari hasil survei tersebut 

didapatkan, satu mahasiswa mengaku bahwa dirinya tidak begitu canggung ketika 

sedang berbicara di depan umum. Hal itu dikarenakan mahasiswa tersebut sudah 

terbiasa untuk melakukan presentasi dan selalu memikirkan hal-hal yang 

menyenangkan dari setiap aktivitasnya. Pada sembilan mahasiswa lainnya, 

ditemukan bahwa mereka sering mengalami kecemasan ketika membawakan 

presentasi di depan kelas, karena kurangnya rasa percaya diri, perasaan takut dan 

khawatir melakukan kesalahan, serta tidak dapat menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh teman-temannya. Para mahasiswa ini juga menilai bahwa hampir 

seluruh teman sekelasnya mengalami hal yang serupa, yaitu perasaan cemas dan 

tidak percaya diri ketika harus melakukan presentasi di depan kelas dan hanya 

beberapa orang saja yang terlihat santai ketika melakukannya. 

Kepercayaan diri yang tinggi sangat berperan dalam memberikan 

sumbangan yang bermakna dalam proses kehidupan individu, karena apabila 

individu memiliki kepercayaan diri yang tinggi, maka akan timbul motivasi pada 

diri sedangkan ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri yang rendah 

adalah individu merasa tindakan yang dilakukan tidak adekuat, individu merasa 

tidak diterima oleh kelompoknya atau orang lain, individu merasa mudah gugup. 

Individu merasa cemas dalam mengemukakan gagasannya di depan umum 

(Lauster, 2012). Menurut Taylor (2013) rasa percaya diri (selfconfidence) adalah 

keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan perilaku 

tertentu atau untuk mencapai target tertentu. Dengan kata lain, kepercayaan diri 

adalah bagaimana kita merasakan tentang diri kita sendiri, dan perilaku kita akan 

merefleksikan tanpa kita sadari. Kepercayaan diri bukan merupakan bakat 

(bawaan), melainkan kualitas mental, artinya kepercayaan diri merupakan 

pencapaian yang dihasilkan dari proses pendidikan atau pemberdayaan. 

Kepercayaan diri dapat dilatih atau dibiasakan. 

Individu yang kurang memiliki kepercayaan diri menilai bahwa dirinya 

kurang mampu untuk melakukan suatu kegiatan. Pandangan dan penilaian negatif 

tersebut menyebabkan individu tidak melakukan sesuatu kegiatan dengan segala 

kemampuan yang dimiliki. Padahal mungkin sebenarnya individu tersebut 

memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu. Selain itu kecenderungan untuk 

menghindari komunikasi dengan individu lain akan dialami ketika kurang percaya 

diri. Apabila dalam situasi terpaksa untuk berbicara, maka ia akan berusaha 

sesedikit mungkin untuk mengeluarkan pendapatnya (Rakhmat, 2017). 



 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

kecemasan dengan kepercayaan diri mahasiswa saat berbicara di depan umum. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Subjek penelitian adalah mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel dengan 

purpossive sampling. Pengambilan data dilakukan menggunakan kuesioner 

Analisis data menggunakan Pearson Correlation Product Moment. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan angka koefisien korelasi Pearson 

sebesar 0,461(**) artinya besar korleasi variabel kecemasan berbicara di depan 

umum dan kepercayaan diri ialah 0,461 tanda dua bintang (**) artinya korelasi 

signifikan pada angka signifikansi sebesar 0,05. Didasarkan pada kriteria yang ada 

pada hubungan kedua varabel signifikan karena angka signifikansi sebesar 0,00 < 

0,05. Hal ini berarti ada hubungan positif dan signifikan antara Kecemasan 

berbicara di depan umum dan Kepercayaan diri mahasiswa. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian sebelumnya yang direncanakan menggunakan setting 

pengambilan data secara langsung, namun dikarenakan kondisi akademik belum 

normal aktif seperti sediakala, peneliti terhambat dalam menyebarkan kuesioner 

dan mengumpulkan data karena responden masih belum terlihat aktif di kampus. 

Penelitian ini hanya dikhususkan untuk mahasiswa dilingkungan Program Studi 

Psikologi Fakultas Ekonomi Ilmu Sosial Dan Humaniora Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta. 
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